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ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of corporate governance mechanism on company’s
performance. The company’s performance in this study using the return on asset (ROA) and return
on equity (ROE) on companies listed in the Indonesia Sock Exchange. Implementation of good
corporate governance is a concept that emphasi zes the importance of shareholder rights to obtain
information with true, accurate, and timely. In the company that their corporate governance is not
running well, could make gap between information that stated in financial statement and fact that
happen in company. Corporate governance mechanism is expected to minimize the agency
problem, so the company’s performance can be increase.
The data that used in this research is secondary data, that the financial statements and annual
reports of 74 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. The sampling
method used in this study was purposive sampling method. The total number of samples in this
study were 163 research samples. This study used multiple linear regression as analysis
instrument. However, before doing the regression test, it’s examined by using classical assumption
test.
The results of this study indicate that the independence of the board of commissioners is negative
effect and significantly effect on the firm’s performance both ROA and ROE. From this study,
board size and the frequency of commisssioners meeting are significant positive effect on firm
performance both ROA and ROE.

Keywords. corporate governance, board size, independence of the board of commissioners,
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PENDAHULUAN

Corporate governance telah menjadi bidang penelitian yang penting, yang berkaitan
dengan berbagai pengaturan tata kelola yang digunakan untuk mengontrol perusahaan dalam tujuan
memaksimalkan kekayaan pemegang saham (owners). Sebuah tinjauan literatur mengungkapkan
pentingnya hal ini, dan menyoroti masalah dengan konflik kepentingan antara pemegang saham
dan mangiemen (Jensen & Meckling, 1976). Ketika ada masalah mengenai informasi yang
asimetris dan hubungan kontraktual yang tidak sempurna antara mangjer dan pemegang saham,
manajer memiliki inisiatif untuk menggar tujuan-tujuan mereka sendiri dengan mengorbankan
pemegang saham.

Good corporate governance adalah suatu bentuk pengelolaan perusahaan yang baik
dimana didalamnya terdapat suatu bentuk perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham
sebagal pemilik perusahaan dan kreditur sebagai penyandang dana luar. Dengan adanya sistem
corporate governance yang baik maka akan memberikan perlindungan yang efektif kepada para
pemegang saham dan juga kreditur untuk memperoleh kembali atas investas dengan wajar, tepat
dan seefisen mungkin, meningkatkan kinerja bisnis dan ekonomi, serta memastikan bahwa
mangjemen bertindak sebaik yang dapat dilakukannya untuk kepentingan perusahaan
(www.fcgi.or.id).
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Penelitian ini menggunakan variabel-variabel corporate governance yaitu ukuran dewan
komisaris, proporsi komisaris independen dan frekuensi rapat dewan komisaris independen.
Penelitian ini berfokus pada peran dewan komisaris dalam mewujudkan tata kelola perusahaan
yang baik. Dewan komisaris ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan,
mengawasi managjemen dalam mengelola perusahaan, serta mewagjibkan terlaksananya
akuntabilitas. Mengingat manajemen bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya
saing perusahaan, sedangkan dewan komisaris bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen,
sehingga dewan komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory) merupakan dasar yag digunakan untuk menjelaskan
tentang corporate governance. Menurut Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori
keagenan sebagali hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu orang atau lebih (prinsipal;
pemilik usaha) terlibat dengan orang lain (agen; mangjemen suatu usaha) untuk melakukan
beberapa layanan atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian sebagian wewenang
pengambilan keputusan kepada agen.

Teori keagenan berkaitan dengan menyelesaikan dua masalah yang dapat timbul dari
hubungan agensi. Y ang pertama adalah masalah keagenan yang timbul ketika (a) terjadi perbedaan
keinginan dan tujuan dari principal dan agen, dan (b) sulit atau maha bagi prinsipal untuk
memverifikasi apa yang benar-benar dilakukan oleh agen. Pertentangan kepentingan antara
prinsipal dan agen dapat menimbulkan permasalahan yang dalam agency theory dikena sebagai
Asymmetric Information yaitu informasi yang tidak seimbang yang disebabkan karena adanya
distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan agen. Tujuan utama teori keagenan
adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat
mendesain kontrak yang tujuannya untuk meminimalisir cost sebagai dampak adanya informasi
yang tidak simetris dan kondisi yang mengalami ketidakpastian (Wijayanti, 2012).

Berkaitan dengan masalah keagenan, corporate governance merupakan konsep yang
didasarkan padateori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai aat untuk mengurangi asimetri
informasi antara prinsipal dan agen. Dengan mempraktikkan cor porate governance diharapkan bisa
mengurangi dorongan untuk melakukan tindakan manipulas oleh agen, sehingga kinerja yang
dilaporkan menggambarkan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan yang
bersangkutan.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaristerhadap Kinerja Perusahaan

Menurut teori agensi terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Karena
adanya pemberian tanggung jawab dari prinsipal kepada agen, membuat agen menjadi lebih
mengerti dan mengetahui tentang perusahaan dan ha ini akan menyebabkan prinsipal tidak dapat
mengawasi kinerja dari mangjer, sehingga keputusan yang dibuat manajer tidak selau sesua
dengan apa yang diinginkan oleh prinsipal. Karena itu perlu adanya dewan komisaris di dalam
perusahaan. Tujuan utama dibentuknya dewan komisaris adalah untuk mengawasi dan memastikan
bahwa perusahaan telah melaksanakan good corporate governance sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zabri (2015) ukuran dewan mempunyai hubungan
negatif signifikan terhadap ROA perusahaan. Namun, jika dikaitkan dengan ROE maka ukuran
dewan tidak mempunyai hubungan dengan ROE. Sedangkan dalam penditian Widagdo (2014)
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan pemaparan di
atas rumusan hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap ROA perusahaan

H2: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan
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Pengaruh Propors Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Perusahaan

Fungs pengawasan oleh dewan komisaris dirasa belum cukup. Ini karena anggota dewan
komisaris bisa sgja berasal dari pemegang saham perusahaan atau anggota dewan direksi. Untuk itu
setigp perusahaan yang menerapkan corporate governance diharuskan memiliki dewan komisaris
independen. Proporsi minimum dewan komisaris independen adalah 30% dari keanggotaan dewan
komisaris.

Dewan komisaris independen anggotanya tidak datang dari dewan direks ataupun
pemegang saham. Karena dewan komisaris independen berguna sebagai pemisah kepentingan
antara pemilik perusahaan dengan manajemen.

Menurut penelitian Yuda Adestian (2012) proporsi dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya dewan komisaris independen, diharapkan fungsi
pengawasan terhadap dewan direksi dan mangemen perusahaan menjadi lebih optima dan
penilaian atas kinerja manajemen menjadi Iebih objektif. Maka managemen perusahaan akan terus
meningkatkan kinerjanya, yang mana berimbas pula pada meningkatnya kinerja perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut.

H3: Propors dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap ROA
perusahaan

H4: Proporss dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap ROE
perusahaan

Pengaruh Frekuens Rapat Dewan Komisaristerhadap Kinerja Perusahaan

Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007 Pasal 108 menjelaskan bahwa
dewan komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi dalam menjalankan perusahaannya serta
memberi nasihat kepada direksi. Dalam rangka menjalankan tugasnya, dewan komisaris
mengadakan rapat-rapat rutin untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh dewan
direksi (FCGI, 2002).

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan Francis et al. (2014) menunjukkan bahwa
perusahaan dengan jumlah kehadiran rapat yang sedikit memiliki kinerjalebih buruk dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat kehadiran rapat yang banyak. Selain itu, Ntim & Ossi,
(2013) juga melakukan penelitian tersebut di Afrika Selatan yang juga menunjukkan hasil yang
serupa antara frekuens rapat dewan dan kinerja perusahaan di mana dewan yang lebih sering rapat
cenderung menghasilkan kinerja keuangan yang lebih tinggi.

Rapat dewan komisaris berfungsi sebagai fasilitas komunikasi dan koordinasi antar
anggota dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas managemen. Semakin
banyak jumlah rapat dewan komisaris, diharapkan pengawasan terhadap dewan direksi semakin
baik dan semakin membantu dewan direksi mengambil keputusan tepat. Sehingga diharapkan rapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis
berikut :

H5: Frekuens rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ROA

perusahaan

H6: Frekuens rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ROE

perusahaan

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA) dan
return on equity (ROE). Kinerja perusahaan mencerminkan bagaimana cara dan berapa banyak
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sumber daya keuangan yang ada untuk melaksanakan kegiatan produsi perusahaan. Kinerja
perusahaan juga mempunyai hubungan dengan bagaimana sumber daya keuangan tersebut
digunakan untuk menggapai tujuan perusahaan. Perusahaan menunjukkan kepada publik secara
baik kinerja mereka melalui laporan keuangan tahunan perusahaan.

Variabel Independen

Terdapat 3 (tiga) variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran
dewan komisaris, propors dewan komisaris independen dan frekuensi rapat dewan komisaris.
Pengukuran masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut.

Ukuran Dewan Komisaris

Salah satu fungsi kontrol yang ada dalam perusahaan adalah dengan adanya dewan
komisaris. KNKG (2006) mengartikan Dewan komisaris sebagai mekaniskme penggendalian
internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan
memberi nasehat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan good
corporate governance. Dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris diukur oleh total jumlah
dewan komisaris yang ada termasuk didalamnya komisaris independen. Data variabel ini diperoleh
dari laporan tahunan perusahaan.

Proporsi Dewan Komisaris | ndependen

Jika hanya terdapat dewan komisaris sgja didalam perusahaan tidaklah cukup. Karena
dewan komisaris bisa ga berasa dari direksi, mangjemen maupun pihak-pihak dari dalam
perusahaan. Maka dari itu diperlukanlah dewan komisaris independen. Anggota dewan komisaris
diharuskan untuk independen dalam menjalankan tugasnya yaitu memantau kebijakan yang diambil
oleh dewan direksi perusahaan. Proporsi dewan komisaris independen diukur dari proporsi jumlah
anggota dewan komisaris independen dengan jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris. Data
variabel ini diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.

Frekuens Rapat Dewan Komisaris

Rapat dewan komisaris merupakan aat komunikasi dan koordinasi antar anggota dewan komisaris
dalam melakukan tugasnya sebagai pengawas manajemen. Di mana dalam rapat dewan komisaris
akan membahas masalah mengenai arah dan strategi perusahaan serta evaluasi kebijakan yang
diambil atau telah dilakukan oleh managjemen, dan untuk mengatasi masalah kepentingan. Apabila
dewan komisaris sering melakukan rapat maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan
akan membantu dewan direksi untuk mengambil keputusan secara baik dan tepat. Variabel ini
diukur dengan jumlah rapat dewan komisaris dalam satu tahun. Data variabel ini diperoleh dari
laporan tahunan.

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun pengamatan 2013, 2014, dan 2015. Penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel dari populasi yang berdasarkan kriteria yang
dikehendaki peneliti. Adapun kriteria-kriteria yang telah ditentukan dalam pemilihan sampel adalah
sebagai berikut : (1) Perusahaan manufaktur yang listing di BEI berturut-turut pada tahun 2013-
2015, (2) Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report)
untuk periode 31 Desember 2013-2015, (3) Laporan keuangan perusahaan disgjikan dalam satuan
mata uang rupiah (Rp), (4) Data diungkapkan secara lengkap, baik data mengenai corporate
gover nance perusahaan maupun data yang diperlukan untuk menghitung kinerja perusahaan.

Metode Analisis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 teknik analisis data. Adapun
teknik-teknik analisis data tersebut adalah :
1. Anadlisis statistik deskriptif
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2. Uji asumsi klasik
a.  Uji multikolinieritas
b. Uji autokorelas
C. Uji heteroskedastisitas
d. Uji normalitas
3. Andisisregres
a  Uji koefisien determinasi (R?)
b. Uji siginifikans simultan (uji-F)
c. Uji signifikansi parsia (uji-T)
4. Pengujian hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian

Objek pendlitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2013-2015. Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh populasi perusahaan sebanyak 74, namun berdasarkan
kriteria sampel di atas maka disimpulkan dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel
sebanyak 163.

Tabd 1
Perincian Perolehan Sampel
No. Data Jumlah
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI

dari tahun 2013-2015 131
2. Perusshaan yang tidak memenuhi (57)
kriteria
3. Perusahaan yang memenuhi kriteria
(74x 3) 222
4. Dataoutlier (59
Total Jumlah Sampel 163
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016
Deskripsi Variabel
Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N M ean SD Min. Maks.
BRDSIZE 163 3,93 1,605 2 8
PROPORSI 163 0,39 0,095 0,2 0,67
MEET 163 6,69 5,585 1 32
ROA 163 0,05 0,051 -0,09 0,19
ROE 163 0,09 0,084 -0,16 0,28

Sumber : Output analisis deskriptif data dari SPSS, 2016

Deskrips mengenai ukuran dewan komisaris (BRDSIZE) menunjukkan rata-rata sebesar
3,93. Hal ini berarti bahwa rata-rata anggota dewan komisaris perusahaan pada tahun 2013-2015
adalah sebanyak 3,39 (sekitar 3 sampai 4 orang). Jumlah anggota dewan komisaris paling sedikit
sebanyak 2 orang dan jumlah dewan komisaris terbanyak adalah 8 orang. Sementara standar
deviasi sebesar 1,605 menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya lebih kecil
daripada nilai rata-ratanya yatu sebesar 3,39. Hasil ini sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
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Keuangan pasa 20 yang menjelaskan bahwa perusahaan setidaknya memiliki minimal 2 (dua)
dewan komisaris.

Deskrips mengenai proporsi dewan komisaris independen (PROPORSI) dari
perusahaan sampel diperoleh sebesar 0,39 atau 39%. Hal ini berarti bahwa jumlah komisaris
independen dari perusahaan sampel rata-rata sebesar 39% dari seluruh jumlah dewan komisaris.
Kondisi demikian menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan sampel telah memenuhi syarat
minimal 30% anggota dewan komisaris independen. Jumlah terendah adalah sebesar 0,2 atau 20%
dan jumlah tertinggi mencapai 0,67 atau 67%. Sementara standar devias sebesar 0,095
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil daripada nilai
rata-ratanya yaitu sebesar 0,39.

Deskrips mengenai jumlah rapat anggota dewan komisaris (MEET) perusahaan
sampel secara rata-rata diperoleh sebesar 6,69. Hal ini berarti bahwa rata-rata anggota dewan
komisaris perusahaan pada tahun 2013-2015 melakukan rapat sebanyak 6 kali setahun. Jumlah
rapat anggota dewan komisaris paling sedikit adalah 1 kali dan jumlah rapat anggota dewan
komisaris terbanyak adalah 34 kali. Sementara standar deviasi sebesar 5,585 menunjukkan
simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil daripada nilai rata-ratanyayaitu
6,69. Kondisi ini menyebabkan masih adanya perusahaan yang tidak mengikuti aturan yang telah
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, yang mana dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
pasa 31 menyatakan bahwa dewan komisaris wajib mengadakan rapat paling kurang 1 (satu) kali
dalam 2 (dua) bulan.

Deskrips variabel kinerja perusahaan yang pertama dalam penelitian ini diukur
dengan ROA menunjukkan rata-rata sebesar 0,05. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara
rata-rata perusahaan sampel telah memiliki laba 5% dari total asset yang dimilikinnya. Nila ROA
terendah adalah sebesar -0,09 dan nilai ROA tertinggi adalah 0,19. Sementara standar deviasinya
0,051 menunjukkan simpangan data yang relatif besar, karena nilainya yang lebih besar daripada
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 0,05.

Deskrips variabel kinerja perusahaan yang pertama dalam penelitian ini diukur
dengan ROE menunjukkan rata-rata sebesar 0,09. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara
rata-rata perusahaan sampel telah memiliki laba 9% dari total ekuitas yang dimilikinya. Nilai ROE
terendah adalah sebesar -0,16 dan nilai ROE tertinggi adalah sebesar 0,28. Sementara nilai standar
devias sebesar 0,084 menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya lebih kecil
daripadanila rata-ratamya yaitu sebesar 0,09.

Pembahasan Hasil Penélitian

Berdasarkan pengujian hasil asumsi klasik, model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini telah lolos uji multikolinieritas dengan nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF dibawah 10 untuk
semua variabel bebas, uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dengan hasil
signifikansi di atas 0,05 untuk semua variabel bebas, dan uji hormalitas dengan menggunakan one
sample Kolmogorov-Smirnov, yang ada di atas tingkat signifikansi 0,05 untuk residual model
regresinya.

Tabd 3
Uji Statistik t
Model |
M odel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) .030 .019 1.555 122
BRDSIZE 011 .002 .338 4,632 .000
PROPORSI -.080 .040 -.148 -1.989 .048
MEET .001 .001 155 2.085 .039

a. Variabd Dependen : Return On Asset (ROA)
Sumber : Output regresi berganda dari SPSS, 2016
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Tabel 4
Uji Statistik t
Model 11
M odel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 077 .032 2.387 .018
BRDSIZE 012 .004 228 3.044 .003
PROPORSI -.147 .068 -.166 -2.172 .031
MEET .003 .001 211 2.758 .007

a. Variabe Dependen : Return On Equity (ROE)
Sumber : Output regresi berganda dari SPSS, 2016

Pengujian hipotesi satu mengenai ukuran dewan komisaris terhadap ROA perusahaan
menunjukkan nilai t sebesar 4,632 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan ROA perusahaan, yang berarti H1
diterima. Pengujian hipotesis dua mengenai ukuran dewan komisaris terhadap ROE perusahaan
menunjukkan nilai t sebesar 3,044 dan nila signifikansi sebesar 0,003, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan ROE perusahaan, sehingga H2
diterima.. Dapat dissmpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widagdo dan Chariri (2014)
yang menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris akan meningkatkan
kinerja perusahaan.

Pengujian hipotesis tiga mengena proporsi dewan komisaris independen terhadap ROA
perusahaan menunjukkan nilai t sebesar -1,989 dan nilai signifikansi 0,048, yang berarti terdapat
pengaruh antara proporsi dewan komisaris independen terhadap ROA perusahaan dengan arah
negatif, sehingga H3 ditolak. Pengujian hipotesis empat mengenai proporsi dewan komisaris
independen terhadap ROE perusahaan menunjukkan nilai t sebesar -2,172 dan nilai signifikans
0,031, yang berarti terdapat pengaruh antara proporsi dewan komisaris independen terhadap ROE
perusahaan dengan arah negatif, sehingga H4 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa proprosi dewan
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahan. Alasan yang mendasari
hasil penelitian ini adalah pemilihan dan pengangkatan komisaris independen yang kurang efektif
dapat membuat turunnya tingkat kinerja dilihat dari produktifitas modalnya dan nilai perusahaan.
Hal ini penting karena banyak anggota dewan komisaris independen tidak dapat menunjukkan
independensinya, sehingga fungsi pengawasan tidak bisa berjalan dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara proporsi dewan komisaris
independen terhadap ROA perusahaan dan ROE perusahaan. Penelitian ini mendukung penelitian
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Filatotchev, Lien dan Piesse (2005)
dalam Santoso (2012) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
kinerja perusahaan. Lestari (2014) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank.

Pengujian hipotesis lima mengenai frekuens rapat dewan komisaris terhadap ROA
perusahaan menunjukkan nilai t sebesar 2,085 dan nilai signifikansi 0,039, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara frekuens rapat dewan komisaris terhadap ROA perusahaan, sehingga
H5 diterima. Pengujian hipotesis enam mengenai frekuensi rapat dewan komisaris terhadap ROE
perusahaan menunjukkan nilai t sebesar 2,758 dan nilai signifikansi 0,007, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara frekuens rapat dewan komisaris terhadap ROE perusahaan, sehingga
H6 diterima. Dapat dismpulkan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Juwitasari
(2008) semakin sering dewan komisaris mengadakan rapat, maka akses informasi juga akan
semakin merata di antara sesama komisaris sehingga keputusannya semakin baik yang berdampak
pada kinerja perusahaan yang lebih baik. Rapat dewan komisaris merupakan salah satu sumber
informasi yang nantinya digunakan untuk meningkatkan efektifitas dewan komisaris.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good cor porate governance terhadap
kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2013-2015. Sebanyak 74 perusahaan memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini.

Enam hipotesis digjukan dalam penelitianini.

Berdasarkan hasil proses analisis data, kesimpulan dapat dirumuskan antaralain yaitu:

1.  Ukuran dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

2. Propors dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

K eterbatasan dan Saran

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan ataupun kelemahan yang terdiri
dari:

1. Jumlah data pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit dan periode
pendek, yaitu terbatas pada perusahaan manufaktur yang listed di BEI tahun 2013-2015, hal
ini terkait dengan adanya keterbatasan data.

2. Pendlitian ini tidak mempertimbangkan kondisi lingkungan perusahaan. Selain itu, tidak
semua perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2013-2015 mencantumkan
informasi yang diperlukan bagi penelitian ini, sehingga penelitian ini tidak berjalan secara
maksimal.

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1 Pendlitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel yang berhubungan dengan kondisi
lingkungan perusahaan, seperti kepemilikan ingtitusional, kepemilikan oleh pemerintah,
ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan.

2 Pendlitian ini memilih mekanisme internal dari tata kelola perusahaan yaitu mekanisme dewan
komisaris sebagai variabel independen, namun variabel-variabel yang digunakan masih kurang
spesifik dalam menjelaskan mengenai karakteristik dan peran dewan komisaris dalam
menjelaskan tata kelola perusashaan. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel-variabel yang lebih bervariasi dan proksi kinerja perusahaan yang lebih banyak.

3 Pendliti sdanjutnya dapat memperluas jangkauan informas yang dikumpulkan agar
tidak terbatas pada laporan tahunan dan |aporan keuangan.
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